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 Pengembangan Fundamental Motor Skills (FMS) merupakan aspek 

krusial dalam pendidikan anak usia dini karena menjadi fondasi bagi 

aktivitas fisik dan perkembangan holistik anak. Namun, keterbatasan 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran berbasis permainan 

yang terstruktur masih menjadi tantangan di lembaga Raudhatul Athfal 

(RA). Penelitian dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru RA dalam mengembangkan 

FMS anak usia dini melalui pelatihan Strategi Pembelajaran Rangkaian 

Permainan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR) yang melibatkan 86 guru RA se-Kota Tanjungpinang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi pada setiap tahapan PAR, meliputi tahap mengetahui 

kondisi, memahami masalah, perencanaan, aksi, dan refleksi perubahan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru 

terhadap konsep dasar FMS, kemampuan merancang rangkaian 

permainan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak, serta 

peningkatan kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis permainan di kelas. Implementasi strategi tersebut juga 

berdampak positif pada antusiasme dan partisipasi aktif anak dalam 

kegiatan motorik. Dengan demikian, pelatihan Strategi Pembelajaran 

Rangkaian Permainan terbukti menjadi pendekatan yang relevan dan 

aplikatif untuk mendukung pengembangan FMS anak usia dini melalui 

penguatan kapasitas guru RA. 
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 The improvement of Fundamental Motor Skills (FMS) in early childhood 

can be achieved through the effective implementation of Play-Based 

Learning Strategies by RA teachers in Tanjungpinang City. This study 

aims to enhance the Fundamental Motor Skills (FMS) of early childhood 

students through the application of Play-Based Learning Strategies by 

RA teachers in Tanjungpinang City. The method applied in this 

community service program is Participatory Action Research (PAR). RA 

teachers who participated in the training gained new knowledge and 

understanding of the fundamental concepts of early childhood 

Fundamental Motor Skills (FMS), including proper forms and movements 

that can be appropriately stimulated in their respective schools. In 

addition, they acquired insights into play-based learning strategies and 

skills to implement these strategies effectively. The new strategies are 

designed with a fun play-based approach, which not only helps develop 

children's FMS but also increases their enthusiasm. The implementation 

of Play-Based Learning Strategy training for RA teachers in 

Tanjungpinang City has been deemed effective in supporting the 

development of Fundamental Motor Skills (FMS) in early childhood. 
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Given the importance of FMS development, these strategies assist 

teachers in facilitating learning effectively. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan Fundamental Motor Skills (FMS) merupakan aspek esensial 

dalam pendidikan anak usia dini karena menjadi fondasi bagi partisipasi anak dalam 

aktivitas fisik sepanjang hayat. FMS mencakup keterampilan lokomotor, manipulatif, 

dan stabilitas yang berperan penting dalam mendukung perkembangan fisik, kognitif, 

sosial, dan emosional anak (Logan et al., 2015). Anak yang memiliki penguasaan FMS 

yang baik cenderung lebih aktif secara fisik, memiliki kepercayaan diri yang lebih 

tinggi, serta menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam mengikuti aktivitas 

pembelajaran dan permainan di lingkungan sekolah (Jones et al., 2020). 

Pada jenjang pendidikan anak usia dini, khususnya di Raudhatul Athfal (RA), 

guru memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang mampu 

menstimulasi perkembangan FMS secara optimal. Pembelajaran yang dirancang 

secara tepat dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih gerak dasar 

melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka (Dobell et 

al., 2023; Jiang et al., 2025; Koolwijk et al., 2024). Salah satu pendekatan yang dinilai 

efektif dalam mengembangkan FMS adalah pembelajaran berbasis permainan, karena 

memungkinkan anak belajar melalui pengalaman langsung yang menyenangkan dan 

bermakna (Barnett et al., 2017). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

PAUD yang menempatkan bermain sebagai inti dari proses belajar anak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas permainan yang terstruktur 

dapat meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan kemampuan manipulatif anak usia 

dini (Robinson et al., 2012). Permainan yang dirancang secara sistematis juga 

berkontribusi pada peningkatan partisipasi aktif anak serta mendorong keterlibatan 

sosial yang positif selama proses pembelajaran (Chatzipanteli & Adamakis, 2022; 

Jaggy et al., 2023; Pouplier et al., 2023). Namun demikian, efektivitas pembelajaran 

berbasis permainan sangat bergantung pada kompetensi guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan aktivitas permainan yang sesuai dengan tujuan perkembangan 

FMS anak. 

Dalam praktiknya, guru RA masih menghadapi berbagai kendala dalam 

mengembangkan pembelajaran FMS berbasis permainan. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa banyak guru pendidikan anak usia dini belum memiliki 

keterampilan yang memadai dalam merancang aktivitas permainan yang terstruktur 

dan berorientasi pada pengembangan keterampilan motorik dasar (Sutini, 2018). 

Keterbatasan pelatihan, minimnya sumber belajar, serta rasio guru dan peserta didik 

yang tidak seimbang turut memperkuat permasalahan tersebut, khususnya di daerah 

dengan keterbatasan fasilitas pendidikan. 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada intervensi langsung kepada anak 

atau pada pengukuran hubungan antara FMS dan aktivitas fisik anak (Bartolo et al., 

2024; Piotrowski et al., 2025; Roscoe et al., 2024; Xu et al., 2024). Sementara itu, 

kajian yang mengintegrasikan peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan terstruktur 

dengan evaluasi praktik pembelajaran FMS di konteks lokal RA masih relatif terbatas. 

Padahal, penguatan kompetensi guru merupakan kunci utama keberlanjutan 

implementasi pembelajaran berbasis permainan di satuan pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian dalam bentuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab kebutuhan penguatan kapasitas guru 
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RA melalui pelatihan Strategi Pembelajaran Rangkaian Permainan sebagai pendekatan 

sistematis dalam mengembangkan FMS anak usia dini. Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini antara lain: a) bagaimana pemahaman guru tentang FMS?, b) bagaimana 

implementasi praktik Strategi Pembelajaran Rangkaian Permainan?, c) Apa saja 

hambatan dan solusi dalam implementasi Strategi Pembelajaran Rangkaian Permainan 

yang ditemui guru?, d) bagaimana dampak program pelatihan terhadap perencanaan 

pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman 

konseptual guru mengenai FMS, tetapi juga pada keterampilan praktis guru dalam 

merancang dan menerapkan rangkaian permainan yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak. Dengan menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), kegiatan ini mengintegrasikan proses refleksi, aksi, dan evaluasi 

secara berkelanjutan dalam konteks RA se-Kota Tanjungpinang. 

Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi kebaruan melalui 

penggabungan pelatihan guru dan evaluasi implementasi pembelajaran FMS berbasis 

permainan dalam satu pendekatan yang kontekstual dan aplikatif. Hasil kegiatan 

diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi pengembangan pembelajaran FMS di 

lembaga RA serta memperkaya kajian tentang penguatan kompetensi guru PAUD 

dalam mendukung perkembangan motorik anak usia dini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR), yaitu metodologi yang menekankan keterlibatan aktif partisipan sebagai co-

researchers dalam seluruh tahapan penelitian guna memahami konteks lokal dan 

mendorong perubahan praktik yang bermakna sesuai kebutuhan komunitas pendidikan 

(Chevalier & Buckles, 2019). PAR berorientasi pada pembelajaran kolaboratif, 

refleksi kritis, dan tindakan sistematis untuk perbaikan berkelanjutan, sehingga relevan 

untuk pengembangan pembelajaran Fundamental Motor Skills (FMS) di RA se-Kota 

Tanjungpinang yang melibatkan guru sebagai subjek utama penelitian. 

Pelaksanaan PAR dilakukan melalui siklus berulang yang meliputi identifikasi 

masalah, perencanaan aksi, implementasi aksi, observasi dan pengumpulan data, 

serta refleksi kritis dan evaluasi (Chevalier & Buckles, 2019). Subjek penelitian 

melibatkan 86 orang guru RA se-Kota Tanjungpinang yang dipilih menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria guru RA yang aktif mengikuti pelatihan, 

bersedia berperan sebagai co-researcher, dan memiliki pengalaman mengajar minimal 

satu tahun (Fiantika et al., 2022; Moleong, 2012; Sugiyono, 2013). Teknik ini 

memungkinkan diperolehnya data yang relevan dan mendalam sesuai fokus penelitian. 

Data dikumpulkan secara kualitatif melalui observasi partisipatif, wawancara 

semi-terstruktur, diskusi kelompok terarah (FGD), dan dokumentasi partisipatif, 

yang saling melengkapi untuk memperkuat kredibilitas temuan (Munawaroh et al., 

2025). Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dijamin melalui triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu (Fiantika et al., 2022; Moleong, 2012; Sugiyono, 2013). 

Pendekatan ini relevan untuk penelitian reflektif-partisipatif di pendidikan anak usia 

dini karena berfokus pada proses perubahan praktik guru.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pemahaman Guru tentang FMS 

Sebelum pelatihan, mayoritas guru hanya menganggap permainan sebagai 

“hiburan anak” tanpa perencanaan terstruktur untuk perkembangan motorik. Setelah 

pelatihan, mereka mulai menyusun rangkaian permainan yang sistematis 

berdasarkan indikator FMS. 
“Dulu saya hanya ajak anak bermain bebas. Sekarang, saya membuat aktivitas 

permainan yang jelas tujuannya untuk motorik kasar, keseimbangan, dan 

koordinasi.” (Guru RA 1, Wawancara Individu). 
 

“Selama ini saya hanya tahu anak perlu bergerak dan bermain, tetapi tidak 

pernah memikirkan bahwa setiap gerakan itu punya tujuan motorik yang 

berbeda. Setelah pelatihan, saya baru memahami bahwa lari, melompat, dan 

melempar itu termasuk keterampilan dasar yang harus dirancang secara 

bertahap, bukan sekadar bermain bebas.” (Guru RA 2, Wawancara Individu). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah pelatihan strategi pembelajaran 

berbasis rangkaian permainan, pemahaman guru terhadap keterampilan 

fundamental motorik anak usia dini meningkat secara signifikan. Temuan ini 

sejalan dengan literatur internasional yang menyatakan bahwa perencanaan 

pembelajaran yang sistematis dan terstruktur dapat memperkuat kompetensi guru 

dalam mengembangkan FMS anak (Barnett et al., 2017). Permainan yang dirancang 

dengan tujuan pembelajaran yang jelas dapat memperluas keterampilan motorik anak 

melalui kesempatan yang sering dan beragam untuk berlatih gerak dasar (Barnett et 

al., 2017). 
 

Dampak Implementasi Strategi Rangkaian Permainan terhadap Praktik 

Pembelajaran 
 Berdasarkan temuan observasi, diketahui bahwa 85% guru menyusun 

rangkaian permainan yang bervariasi sesuai target FMS, dan  78% interaksi guru-anak 

mendukung keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran. Hasil observasi yang 

menunjukkan bermacamnya variasi permainan (misalnya lintasan keseimbangan, 

lempar bola, hopscotch) menjadi daya tarik yang meningkatkan partisipasi aktif anak. 

Hasil observasi tersebut juga dikuatkan oleh cuplikan data wawancara berikut: 
“Biasanya anak-anak cepat bosan kalau kegiatan motorik dilakukan satu jenis 

saja. Dengan rangkaian permainan, anak terlihat lebih semangat karena ada 

variasi gerakan. Saya juga merasa lebih terarah karena sudah tahu urutan 

permainan dan tujuan setiap aktivitas.” 

(Guru RA 2, Wawancara Individu) 

Selain itu hasil FGD juga menunjukkan bahwa kelompok guru secara kolektif 

menyatakan bahwa pelatihan membantu mereka memahami variasi permainan yang 

sesuai perkembangan anak serta cara mengevaluasi progres motorik anak. Hal ini 

sejalan dengan temuan dalam penelitian Herlina et al., (2023) yang menyebutkan 

bahwa kegiatan pelatihan dapat memberikan pengaruh terhadap kompetensi dan 

kinerja guru. 

Temuan observasi maupun wawancara tersebut dapat dikatakan konsisten 

dengan hasil kajian meta-analisis oleh Jones et al., (2020), yang menemukan bahwa 

variasi dalam konteks bermain bukan hanya memperkaya pengalaman motorik, tetapi 

juga mendorong keterlibatan emosional dan sosial anak dalam pembelajaran. 
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Tantangan Implementasi dan Refleksi Guru 

Diskusi kelompok (FGD) mengungkapkan bahwa meskipun pemahaman guru 

mengalami peningkatan, hambatan seperti keterbatasan alat peraga dan waktu 

pembelajaran masih nyata. Hal ini konsisten dengan studi yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran FMS bergantung pada dukungan fasilitas dan ketersediaan 

sumber belajar di satuan pendidikan (Robinson et al., 2012). Selain itu berdasarkan 

hasil wawancara, kendala lain yang dialami guru yakni terkait dengan kendala 

struktural (rasio guru-anak). Namun demikian melalui strategi pembelajaran yang 

terencana, guru dapat beradaptasi secara praktis selama proses pembelajaran.  
“Tantangan kami sebenarnya lebih ke jumlah anak yang banyak, jadi kadang 

sulit mengawasi semua sekaligus. Tapi dengan strategi permainan yang sudah 

disusun, saya jadi lebih mudah mengatur kelas dan membagi peran anak, 

misalnya dengan sistem giliran.” (Guru RA 3, Wawancara Individu) 
 Temuan data wawancara ini sejalan dengan hasil penelitian Robinson et al., 

(2012) yang menekankan pentingnya praktik pengajaran yang fleksibel dan 

kontekstual dalam pengembangan keterampilan motorik anak usia dini. 

  

Gambar 1. Aktifitas Praktik Strategi Rangkaian Permainan 

 
 

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan ini memiliki implikasi praktis bagi pengelola RA dan guru PAUD 

dalam merancang pembelajaran FMS yang lebih terstruktur melalui pendekatan 

bermain. Strategi pembelajaran rangkaian permainan dapat dijadikan acuan dalam 

penyusunan rencana pembelajaran harian karena bersifat aplikatif, fleksibel, dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Dari sisi kebijakan, hasil ini 

merekomendasikan perlunya program pelatihan berkelanjutan bagi guru RA yang 

terintegrasi dalam agenda pengembangan profesional pendidik PAUD, serta dukungan 

penyediaan sarana permainan edukatif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

dilakukan studi dengan desain kuasi-eksperimental atau longitudinal guna mengukur 

dampak jangka panjang strategi rangkaian permainan terhadap perkembangan FMS 

anak, serta melibatkan variabel pendukung seperti keterlibatan orang tua dan konteks 

lingkungan sekolah. 
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